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SUMMARY

RIKIANSAH. Digestibility Quality Of Pakchong Grass Supplementation With
Saccharomyces cerevisiae Probiotic In Vitro (Supervised by ARFAN ABRAR).

Ruminants are livestock that consume forage to provide crude fiber as an
energy source such as grass, and legumes. Pakchong grass is a forage that is able
to meet the crude fiber needs of ruminant livestock. Annual Pakchong grass
production can reach 250-270 tons/ha and the crude protein content reaches 16-
18%. Feed digestibility is an important indicator as a guide to determining the
amount of feed nutrients that can be absorbed by the digestive tract, so it needs to
be optimized. Saccharomyces cerevisiae was chosen because of its ability to
reduce the risk of sub-acute rumination acidosis (SARA), help rumen
development and increase fiber digestibility. This research aims to find out quality
of digestibility of Pakchong grass with the addition of in vitro Saccharomyes
cerevisiae probiotic supplementation in beef cattle. This research was carried out
from October 2023 to January 2024 at the Animal Nutrition and Feed Laboratory,
Department of Animal Technology and Industry, Animal Husbandry Study
Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research design used
in this study was to use the T Test Analysis method which consisted of 2
treatments and 10 replications with the addition of Saccharomyes cerevisiae to
Pakchong grass, namely: PO (Pakchong grass), P1 (Addition of 0.05%
Saccharomyes cerevisiae Pakchong grass). The parameters observed were gas
production rate, pH, dry matter digestibility, VFA, N-ammonia. The results of this
research show that treatment with the addition of Saccharomyes cerevisiae to
Pakchong grass can increase gas production rate (3.08 mL/hour), pH (6), dry
matter digestibility (45.35%), VFA (168 mM), N- ammonia (1.93 Mm), compared
with the control treatment on the digestibility of beef cattle.

Keywords : Dry Matter Digestibility, N-ammonia, Pakchong grass,
Saccharomyces cerevisiae, VFA



RINGKASAN

Rikiansah. Kualitas Kecernaan Rumput Pakchong Dengan Suplementasi
Probiotik Saccharomyces cerevisiae Secara In Vitro (Dibimbing oleh ARFAN
ABRAR).

Ruminansia merupakan ternak yang mengkonsumsi hijauan sebagai
penyedia kebutuhan serat kasar sebagai sumber energi seperti rumput dan
leguminosa. Rumput Pakchong merupakan salah satu hijauan yang mampu
memenuhi kebutuhan serat kasar ternak ruminansia, produksi rumput Pakchong
per tahun mampu menjangkau 250-270 Ton/Ha serta kandungan Protein kasar
menyentuh 16-18%. Kecernaan pakan merupakan indikator yang penting sebagai
petunjuk menentukan jumlah nutrien pakan yang mampu diserap oleh saluran
pencernaan maka perlu dioptimalkan, Saccharomyces cerevisiae dipilih karena
kemampuan mengurangi resiko asidosis ruminasi sub akut (SARA) membantu
perkembangan rumen dan meningkatkan kecernaan serat. Pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas kecernaan rumput Pakchong dengan
penambahan suplementasi probiotik Saccharomyes cerevisiae secara in vitro pada
sapi potong, Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai dengan
bulan Januari 2024 di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Jurusan Teknologi
dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode Analisa Uji T yang terdiri dari 2 perlakuan dan 10
ulangan dengan penambahan Saccharomyes cerevisiae pada rumput Pakchong
yaitu: PO (Rumput Pakchong), P1 (Penambahan 0,05% Saccharomyes cerevisiae
rumput Pakchong). Parameter yang diamati adalah Laju Produksi gas, pH,
Kecernaan Bahan Kering, VFA, N-ammonia. Hasil penelitian ini menunjukkan
dapat perlakuan dengan penambahan Saccharomyes cerevisiae pada rumput
Pakchong mampu meningkatkan Laju Produksi gas (3,08 mL/jam), pH (6),
Kecernaan Bahan Kering (45,35%), VFA (168 mM), N-ammonia (1,93 Mm),
dibandingkan dengan perlakuan kontrol terhadap kecernaan sapi potong.

Kata kunci : Kecernaan Bahan Kering, N-ammonia, Rumput Pakchong,
Saccharomyes cerevisiae, VFA
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan komponen yang berperan penting pada pemeliharaan
ternak seperti yang diungkapkan oleh Adli et al., (2018) yang menyatakan bahwa
pakan memiliki kontribusi sebesar 60-70% terhadap wusaha peternakan.
Ruminansia merupakan ternak yang mengkonsumsi hijauan sebagai penyedia
kebutuhan serat kasar sebagai sumber energi seperti rumput, leguminosa. Rumput
Pakchong merupakan salah satu hijauan yang mampu memenuhi kebutuhan serat
kasar ternak ruminansia.

Rumput Pakchong berasal dari Thailand yang merupakan persilangan
antara rum put Gajah (Pennisetum purpureum schumach) dengan Pearl Millet
(Pennisetum glaucum). Perkembangan rumput Pakchong sangat cepat, memiliki
tinggi kurang lebih 5 meter pada bagian batangnya, tidak ditumbuhi bulu-bulu
halus sehingga tidak membuat gatal saat dikonsumsi oleh ternak.

Menurut Suherman dan Herdiawan (2021), produksi rumput Pakchong per
tahun mampu menjangkau 250-270 Ton/Ha serta kandungan protein kasar
menyentuh 16-18%. Rumput Pakchong memiliki nilai gizi yang tinggi (Widiastuti
et al., 2021) dan rumput Pakchong mengandung protein kasar sebesar 15,01%,
serat kasar sebesar 22,17% (Ramadhanti et al., 2022). Berkurangnya populasi
bakteri dalam rumen akan berdampak pada penurunan produksi enzim sehingga
daya cerna yang dihasilkan untuk mencerna serat kasar menjadi berkurang.
(Widyawati et al., 2017).

Rumen merupakan tempat pencernaan sebagian besar serat kasar serta
proses fermentasi yang terjadi dengan bantuan mikroorganisme, terutama bakteri
anaerob dan protozoa pada ternak ruminansia. Proses pencernaan terjadi secara
fermentatif oleh mikrobia. Lingkungan mikroba rumen memungkinkan terjadinya
pemecahan selulosa dan senyawa lain dalam bahan tanaman yang tertelan (Kocu
et al., 2018).

1 Universitas Sriwijaya



Kecernaan pakan merupakan indikator yang penting sebagai petunjuk
menentukan jumlah nutrien pakan yang mampu diserap oleh saluran pencernaan
(Mayulu et al., 2018). Kecernaan bahan kering adalah tanda atau indikator untuk
menentukan kualitas suatu bahan pakan. Kecernaan merupakan tingkatan dari
banyaknya nutrisi pada bahan pakan yang dibutuhkan ternak, tinggi rendahnya
suatu bahan pakan ditentukan oleh berapa banyak pakan mengandung zat-zat
pakan yang mampu tercerna di saluran pencernaan.

Uji kecernaan in vitro dilakukan untuk menguji seberapa banyak nutrien
yang dapat dicerna baik oleh mikroba rumen tanpa menggunakan ternak secara
langsung (Saputra et al., 2019). Uji in vitro merupakan suatu metode uji pada
media buatan yang sesuai dengan lingkungan hidupnya (Ikrom et al., 2014).
Kecernaan yang tinggi menandakan semakin tinggi pula peluang nutrisi yang
dapat dimanfaatkan ternak (Suardin et al., 2014).

Produksi gas merupakan indikator adanya proses fermentasi pakan oleh
mikroba dalam rumen (Muchlas et al., 2014). Produksi gas secara tidak langsung
sebagai salah satu tolak ukur kecernaan substrat bahan pakan, terutama fraksi
karbohidrat dan merupakan faktor yang baik dalam memprediksi produksi VFA
(Liu et al., 2002). Volatile fatty Acids (VFA) merupakan produk akhir fermentasi
karbohidrat dan sumber energi utama bagi ternak ruminansia. Produksi VFA yang
tinggi didalam rumen merupakan salah satu indikator kecukupan energi bagi
ternak (Hapsari et al., 2018). Amonia merupakan salah satu produk fermentasi
dalam rumen yang berasal dari degradasi protein yang digunakan oleh mikroba
untuk pertumbuhannya (Wole et al., 2018). Konsentrasi NHs bermanfaat bagi
mikroba rumen untuk sintesis tubuhnya (Suharlina dan Sanusi, 2020).

Saccharomyces cerevisiae merupakan  protein  sel tunggal yang
mengandung enzim protease yang mampu mengurai protein dan protein
inhibitors, dan memiliki kandungan asam amino lengkap (Ahmad, 2005).
Saccharomyces cerevisiae mengikat oksigen menciptakan suasana saluran
pencernaan anaerob, sehingga baik untuk perkembangan mikroflora benefisial
(Shin, 1996) dengan keadaan tersebut mampu meningkatkan pertumbuhan bakteri
selulosa yang berpengaruh terhadap kualitas kecernaan pada rumen.

Universitas Sriwijaya



Saccharomyces cerevisiae menjadi jawaban akan pentingnya kebutuhan
probiotik pada ternak ruminansia sebagai peningkat aktivitas bakteri pada rumen.
Ahmad et al., (2014) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Saccharomyces
cerevisiae telah digunakan sebagai probiotik dan imunostimulan untuk ternak
dalam rangka meningkatkan produktivitas ternak. Saccharomyces cerevisiae
diharapkan juga dapat meningkatkan kualitas dan kandungan protein dan
penguraian karbohidrat sulit tercerna serta mengoptimalkan peranan asam amino
untuk dimanfaatkan ternak (Enga et al., 2015).

Saccharomyces cerevisiae dipilih karena kemapuaan memaksimalkan
energi meningkatkan pH rumen, mengurangi resiko asidosis ruminasi sub akut
(SARA) membantu perkembangan rumen dan meningkatkan kecernaan serat,
setelah ragi berada dalam rumen ia berinteraksi dengan populasi mikroba (bakteri,
jamur, dan protozoa), serat dan pati dalam lingkungan anaerob, hal ini
berkontribusi untuk mengingkatkan fungsi rumen. Sehingga dalam penelitian ini
diharapkan konsumsi rumput Pakchong dengan imbuhan Saccharomyces

cerevisiae mampu meningkatkan kecernaan pada ternak ruminansia.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kualitas kecernaan rumput
Pakchong dengan suplementasi probiotik Saccharomyes cerevisiae secara In Vitro

pada sapi potong.
1.2.Hipotesis

Diduga penambahan saccharomyes cevisiae pada rumput Pakchong dapat

berpengaruh terhadap kulitas kecernaan sapi potong secara In Vitro.

Universitas Sriwijaya
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